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ABSTRAK

Timbunan atau Embankment digunakan untuk mencapai elevasi rencana di suatu
tempat. Dampak timbunan dapat berupa perpindahan tanah maupun pergerakan
bangunan beserta pondasinya di lokasi dekat timbunan tersebut. Kegagalan suatu
konstruksi timbunan dapat diakibatkan oleh peningkatan tekanan air pori, tingginya
sudut kemiringan lereng, dan adanya lapisan tanah lunak di bawah timbunan.
Konstruksi timbunan pada tanah lempung lunak maupun pasir lepas merupakan
suatu yang sangat kompleks terhadap kestabilan lereng, terlebih jika area konstruksi
timbunan berdekatan dengan konstruksi lain yang sudah ada terlebih dahulu.
Melalui studi kasus penulis ingin mengetahui apakah timbunan berdampak pada
konstruksi yang sebelumnya sudah ada di lapangan. Studi ini dilakukan dengan
menganalisis timbunan serta konstruksi yang sudah ada berupa pondasi tiang
dengan menggunakan metode elemen hingga program plaxis. Setelah itu dilakukan
interpretasi hasil analisis. Kemudian hasil analisis berupa momen kapasitas yang
terjadi dibandingkan dengan momen allowable pada brosur WIKA BETON. Dari
perbandingan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penimbunan dengan tinggi
tertentu dapat berdampak pada konstruksi yang sudah ada sebelumnya,

Kata kunci: Deformasi, Embankment, Pondasi Tiang.
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ABSTRACT

An embankment is used to reach a design elevation of a place. The impact of the
embankment can be either movement of the ground or movement of the building
along with its fouundation at a oule near the embankment. Failure of a pile
construction may due to increased pore water pressure, high slope angle, and soft
soils layer under the embankment. The construction of embankment on sift loose
soil and loose sand is a very complex to he construction area in adjacent to orther
existing constructions. Trough case study, author wanted to know if the
embankment impacted previous construction already in the field. This study was
conducted by analyzing the embankment. This study is done by analyzing the
embankment as well as the existing cinstruction in the form of pile foundation using
finite elemet method on Plaxis program. After that interpretation of the result og
the analysis in form of capacity occurrence compared to allowable moment on
WIKA BETON brochure. From the comparison on the analysis result can be
concluded that accumulation of embankment with a certain height can impact on
pre-existing construction.

Keywords: Deformation, Embankments, Pile Foundation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Timbunan atau Embankment digunakan untuk mencapai elevasi rencana di suatu
tempat. Dampak timbunan dapat berupa perpindahan tanah maupun pergerakan
bangunan beserta pondasinya di lokasi dekat timbunan tersebut. Kegagalan suatu
konstruksi timbunan dapat diakibatkan oleh peningkatan tekanan air pori, tingginya
sudut kemiringan lereng, dan adanya lapisan tanah lunak di bawah timbunan.
Konstruksi timbunan pada tanah lempung lunak maupun pasir lepas merupakan
suatu yang sangat kompleks terhadap kestabilan lereng, terlebih jika area konstruksi
timbunan berdekatan dengan konstruksi lain yang sudah ada terlebih dahulu.
Adanya lapisan tanah pasir lepas di bawah timbunan diindikasikan sebagai
penyebab utama kelongsoran, disamping penyebab lain yaitu timbunan yang relatif
tinggi.

Pondasi merupakan bagian struktur paling bawah dan berhubungan
langsung dengan tanah. Secara umum pondasi tiang adalah elemen struktur yang
berfungsi meneruskan beban kepada tanah, baik beban dalam arah vertikal maupun
horisontal (Rahardjo, Bandung)

Pembangunan jalan lokal pada proyek Summarecon Gedebage Bandung, di
bangun di atas tanah yang berjenis soft soils di daerah selatan Kota Bandung. Pada
kasus ini, pihak Summarecon Gedebage Bandung telah terlebih dahulu membuat
konstruksi jalan arteri menggunakan pondasi tiang pancang, di area yang tidak jauh
dari konstruksi pondasi tiang pancang tersebut, rencananya pihak Summarecon
Gedebage Bandung akan membuat konstruksi timbunan untuk pembangunan jalan
lokal. Seperti yang sudah diuraikan di atas, timbunan tersebut berada di atas tanah
lunak atau soft soils yang mana hal tersebut diindikasikan dapat menyebabkan
kelongsoran. Apabila kelongsoran itu terjadi maka hal tersebut dapat menjadi hal
yang sangat berbahaya untuk konstruksi pondasi tiang pancang yang telah ada
sebelumnya di dekat area tersebut, dimana gerakan lateral tanah longsor tersebut
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akan menjadi beban lateral tambahan untuk pondasi tiang pancang yang berada di
dekatnya. Hal yang sangat buruk terjadi adalah apabila pondasi tiang pancang
tersebut patah atau hancur.

Dari uraian di atas, perlu dilakukan adanya analisis deformasi pondasi tiang
pancang akibat konstruksi timbunan di atas tanah lunak menggunakan Program
Plaxis 2D.

Plaxis 2D merupakan program elemen hingga dua dimensi yang
dikembangkan untuk analisis deformasi, stabilitas, dan aliran air tanah dalam
bidang geologi teknik (PLAXIS 2017, 2017).

1.2 Inti Permasalahan

Pada umumnya beban lateral hanya didesain pada kepala pondasi tiang dan untuk
beban lateral akibat timbunan sering kali tidak diperhitungkan dalam desain,
padahal bisa saja di sekitar area konstruksi pondasi tiang terdapat juga konstruksi

timbunan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.  Melakukan kajian literatur.

2. Mempelajari program Plaxis 2D.

3. Mempelajari data-data yang doperoleh dari proyek pembangunan
Summarecon Gedebage Bandung.

4 Melakukan kajian dari data-data yang diperoleh.

5. Menentukan parameter untuk analisis.

6 Melakukan analisis deformasi pondasi tiang menggunakan Program Plaxis.

7 Menentukan momen kapasitas pondasi tiang tersebut.

Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai adalah:

1.  Mendapatkan momen dan defleksi akibat timbunan.

2.  Membandingkan momen yang terjadi akibat timbunan dengan momen

kapasitas tiang.
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1.4 Lingkup Bahasan

Lingkup bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh merupakan data yang diambil pada proyek pembangunan
Summarecon Gedebage Bandung.

2. Tekanan aktif tanah akibat kelongsoran yang ditimbulkan dari kegagalan
konstruksi timbunan merupakan beban tambahan lateral yang akan ditinjau.

3. Tanah di bawah timbunan merupakan tanah lunak.

4. Menganalisis deformasi pondasi tiang pancang akibat konstruksi timbunan di
atas tanah lunak.

5. Perhitungan dan analisis menggunakan Program Plaxis 2D.

1.5 Metode Penelitian

Beberapa metode penelitian yang akan dilakukan dalam rangka mencapai maksud

dan tujuan di atas adalah sebagai berikut:

1. Tinjauan pustaka tentang tanah lunak, pondasi tiang, pondasi tiang dengan
beban lateral, penyelidikan tanah, dan slope stability analysis.

2. Pengumpulan data dan menentukan parameter untuk analisis.

3. Analisis menggunakan metode elemen hingga (Program Plaxis).

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu:
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini memaparkan mengenai latar belakang, inti permasalahan, maksud
dan tujuan penelitian, ruang lingkup studi, metode penelitian yang akan dilakukan,
sistematika penulisan, serta diagram alir penelitian.
Bab 2 Studi Pustaka

Bab ini menguraikan tentang tanah lunak, pondasi tiang, pondasi tiang
dengan beban lateral, kapasitas lateral tiang, deformasi pada pondasi tiang,
penyelidikan tanah, dan slope stability analysis.
Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini menguraikan metode penelitian yang dilakukan untuk menganalisis
deformasi pondasi tiang pada kasus proyek pembangunan Summarecon Gedebage

Bandung menggunakan Program Plaxis.
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Bab 4 Analisis Data

Bab ini memaparkan mengenai analisis yang telah dilakukan dan memberi
solusi permasalahan pada proyek pembangunan Summarecon Gedebage Bandung.
Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini terdapat kesimpulan serta saran dari pembahasan skripsi ini.

1.7 Diagram Alir Penelitian

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian
karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

< Mulai >

Studi Pustaka Pengumpulan
Data

Teori Pondasi tiang
Tiang dengan
Beban Lateral
Penyelidikan tanah

Slope Stability
Tanah Lunak

Data Penyelidikan
Tanah & Data lain yang
dibuthkan
( Tinggi Timbunan dan
Dimensi Pondasi Tiang)

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian



Analisis Deformasi Pondasi Tiang
Akibat Konstruksi Embankment
di atas Tanah Lunak
menggunakan Program Plaxis 2D

l

Kesimpulan Hasil Analisis

Deformasi Pondasi Tiang Akibat

Konstruksi Embankment di atas

Tanah Lunak

e Momen yang terjadi dengan
momen kapasitas tiang

Selesai

Gambar 1.1 Gambar sambungan - Diagram alir penelitian





